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Aktivitas Anthelmintik Ekstrak Metanol 80% dan Fraksi n-Heksan Daun Keben
(Barringtonia asiatica (L.) Kurz) terhadap Cacing Hati Sapi (Fasciola hepatica)

Sri Tequh Rahayu,'” Bonifasius Raista Ray?, Lilih Riniwasih?

'Program Studi Farmasi Universitas Esa Unggul Jakarta
2Fakultas Farmasi Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta
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ABSTRAK

Latar Belakang: Fasciolosis merupakan suatu penyakit infeksi cacing yang menyerang
hewan ruminansia. Fasciola hepatica merupakan parasit cacing yang sering menginfeksi,
khususnya sapi. Tanaman Keben (Barringtonia asiatica), merupakan tanaman obat
tradisional yang belum banyak dimanfaatkan. Daunnya diduga dapat berkhasiat sebagai
anthelmintic, karena mengandung saponin, tanin, flavonoid dan triterpenoid

Tujuan: mengetahui kemampuan anthelmintik ekstrak metanol 80% dan fraksi heksan daun
Keben (Barringtonia asiatica (L.) Kurz) terhadap Cacing Hati Sapi (Fasciola hepatica).
Metode: Daun Keben (Barringtonia asiatica (L.) Kurz) sebanyak 8,32 kg diekstraksi dengan
metanol 80% dan difraksinasi dengan n-heksan. Pengujian parameter spesifik dan non
spesifik dilakukan terhadap ekstrak metanol 80% dan fraksi n-heksan. Aktivitas
anthelmintik dilakukan dengan membagi kelompok cacing Hati Sapi (Fasciola hepatica)
menjadi KN (NaCl 0,9%), KP (mebendazol 0,5%), KE1, KE2, KE3 dan KE4 dengan jumlah
cacing setiap kelompok uji sebanyak 20 ekor. Pengujian ini dilakukan dengan cara
merendam cacing ke dalam ekstrak metanol 80% dan fraksi heksan daun Keben
(Barringtonia asiatica (L.) Kurz) yang diinkubasi pada suhu 37°C, kemudian diamati waktu
saat cacing tersebut mati. Parameter yang digunakan adalah nilai LCso (Lethal
Concentration), LTso (Lethal Time), rerata waktu kematian cacing Fasciola hepatica setiap
1 jam, lalu dihitung LCso, LTso ekstrak dan fraksi daun Keben dengan menggunakan analisa
probit.

Hasil Penelitian: Sebanyak 8,32 kg daun Keben kering menghasilkan 937,6 g ekstrak
metanol 80% dengan rendemen sebesar 11,72%. Skrining fitokimia terhadap ekstrak
metanol 80% diketahui mengandung saponin, tanin, flavonoid dan terpenoid sedangkan
fraksi n-heksan mengandung alkaloid dan saponin. Ekstrak daun Keben (Barringtonia
asiatica (L.) Kurz) konsentrasi 80% memiliki daya anthelmintik lebih besar dibandingkan
dengan konsentrasi yang lain. Bila membandingkan ekstrak metanol 80% dengan fraksi
heksan, hasil analisa probit menunjukkan bahwa daya anthelmintik ekstrak metanol 80%
daun Keben lebih baik dibandingkan fraksi heksan, dengan nilai LCso ekstrak metanol 80%
daun Keben terhadap Fasciola hepatica adalah 50,11% dengan LTso 275 menit 42 detik dan
LCso fraksi heksan terhadap cacing Fasciola hepatica adalah 39,8% dengan LTso 363 menit
7 detik.

Kesimpulan: Ekstrak metanol 80% dan fraksi n-heksan memiliki aktivitas anthelmintik.

Kata kunci: ekstrak metanol 80%, fraksi n-hesksan, anthelmintik, Barringtonia asiatica
(L.), Fasciola hepatica,
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